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 ABSTRAK  
  
Manusia tentu saja membutuhkan penghasilan untuk bisa terus bertahan 
hidup, setiap manusia tentu memiliki keinginan untuk memiliki pekerjaan yang 
dapat memenuhi kebutuhannya. Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang 
layak semakin tinggi, membuat sebagian orang harus mendapatkan pekerjaan 
yang kurang baik.    
Film “Puntun Dah Tulak” adalah film dokumenter dengan genre potret 
mengisahkan perjuangan pekerja penjaga kapal tongkang batubara. 
Memperlihatkan rutinitas serta masalah yang dihadapi para penjaga kapal 
tongkang batubara dengan cara bertutur observasi.  
Penerapan potret dan observasi ini akan menjelaskan informasi mengenai 
pekerjaan  penjaga kapal tongkang batubara dan masalah yang dihadapi. Penonton 
akan selalu dibawa untuk mengikuti kegiatan penjaga kapal tongkang batubara 
dari pergi hingga pulang kembali.  
  
Kata kunci: Penyutradaraan, Potret, Pekerjaan, dan Observasi  





A. Latar Belakang Penciptaan  
 
Saat ini batubara banyak digunakan oleh negara maju sebagai energi alternatif 
pengganti minyak. Batubara menjadi salah satu sumber energi yang banyak 
ditemukan di Indonesia. Bahkan Indonesia termasuk negara penghasil batubara 
terbesar di dunia. Menempati peringkat ke-9 dengan sekitar 2.2 persen dari total 
cadangan batubara global terbukti berdasarkan BP Statistical Review of World 
Energy 2017. Potensi sumber daya batubara di Indonesia sangat melimpah, tiga 
provinsi yang menjadi pusat pertambangan dan cadangan batubara meliputi: 
Sumatera Selatan, Kalimatan Timur, dan Kalimantan Selatan.  
Keberadaan industri pertambangan di Kalimantan Timur memberikan dampak 
terhadap perkembangan wilayah yaitu memberikan kesempatan berusaha, 
peningkatan pendapatan masyarakat, serta peluang dan upaya perluasan 
kesempatan kerja. Penambangan batubara melalui proses yang panjang. Dimulai 
penambangan batubara (coal getting) di lokasi tambang (pit) hingga sampai di unit 
penampunagn. Setelah terkumpul di unit penampungan, batubara selanjutnya 
dipindahkan ke kapal tongkang. Tumpukan emas hitam yang menyerupai gunung 
siap untuk selanjutnya dikirim ke daerah lain. 
Saat proses pengiriman inilah mulai bermunculan sebuah pekerjaan (penjaga 
kapal tongkang) yang dimana bertugas dan bertanggung jawab dalam melindungi 
muatan. Muatan ini berupa muatan curah batubara yaitu muatan kering yang masih 
belum diolah bentuknya dan tidak dikemas dalam karung, bungkusan atau kantung. 
Salah satu resiko saat pengiriman batubara ini juga rentan adanya pencurian 
sehingga memperkuat status seorang penjaga kapal tongkang menjadi penting 
dalam aktifitas ini. Pencurian terjadi dalam perjalanan sungai Mahakam. Para 
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pencuri memanfaatkan kodisi sungai yang minim pencahayaan dan gelap untuk 
menjalankan aksinya.  
Salah satu warga lokal yang berprofesi sebagai penjaga kapal tongkang ialah 
Asfian Nur. Profesi penjaga kapal tongkang ini merupakan buruh atau tenaga kerja 
harian lepas. Pengertian  buruh harian lepas dapat dilihat pada Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja Nomor 150/1999 yaitu: buruh atau Tenaga Kerja Harian Lepas adalah 
tenaga kerja yang berkerja pada pengusaha untuk melakukan pekerjaan tertentu 
yang berubah-ubah dalam hal waktu maupun kontuinitas pekerjaan dengan 
menerima upah didasarkan atas kehadirannya secara harian. Upah dan resiko yang 
sering kali dialami terkadang oleh penjaga kapal tongkang ini tidak sebanding. Saat 
proses pengiriman batubara sering kali seperti ancaman tindak pecurian oleh 
perampok yang ingin mencuri batubara membawa senjata tajam maupun senjata 
api. Serta resiko lain yang dipicu oleh cuaca dan medan yang sulit ditebak.  
Syarat untuk bekerja menjadi penjaga kapal tongkang hanya memiliki kartu 
identitas serta mental yang berani selama bekerja, persyaratan yang mudah ini 
mendorong Fian untuk bekerja sebagai penjaga kapal tongkang selain karena 
tuntuntan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Untuk bekerja sebagai 
penjaga kapal tongkang tidak dibutuhkan keahlian kerja yang khusus. Kesulitan 
mencari kerja memaksa Fian untuk bekerja menjadi penjaga kapal tongkang, biaya 
hidup yang tinggi di kota Tenggarong memaksa Fian untuk tetap bekerja dengan 
upah yang minim. 
Melalui film dokumenter “Puntun Dah Tulak” ini akan menceritakan tentang 
kegiatan para penjaga kapal tongkang batubara sebagai mata pencaharian utama 
dengan resiko yang dihadapi selama perjalanan dalam proses pengiriman batubara. 
Dokumenter  ini bergenre potret, ini dipilih untuk mengangkat aspek human interest 
berupa penghormatan pada perjuangan para penjaga kapal tongkang. Kegiataan saat 
penjagaan kapal tongkang menjadi penting dan menarik, berbagai konflik terjadi 
selama bekerja. Mulai dari latar belakang pekerjaan yang illegal lalu penghasilan 
yang tidak sesuai dan masalah lainnya yang muncul. Genre potret dinilai akan 
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sejalan dengan penuturan secara kronologis karena mampu menjelaskan informasi 
secara mendalam mengenai pengalaman atau kisah hidup sosok dan kehidupan 
penjaga kapal tongkang batubara serta dampak penderitaan yang dialami. Ini 
mampu memperkuat unsur human interest. Mode observasi juga dipilih karena 
penekanan dalam film dokumenter ini untuk memaparkan potongan atau 
mempertunjukkan gambaran pekerjaan penjaga tongkang secara langsung.  
Judul film “Puntun Dah Tulak” merupakan bahasa Kutai yang berarti kapal 
tongkang telah berangkat atau pergi, “Puntun” bearti kapal tongkang sedangkan 
“Dah” berarti sudah dan “Tulak” berarti pergi atau berangkat. Puntun Dah Tulak 
merupakan kalimat yang sering dibicarakan para penjaga ketika kapal tongkang 
akan berangkat, kalimat tersebut seperti panggilan kerja bagi mereka. 
Memberitahukan kepada para penjaga bahwa ada kapal tongkang yang sedang 
berangkat dan membutuhkan jasa para penjaga agar batubaranya aman dari para 
pencuri. 
B. Ide Penciptaan Karya  
Ide penciptaan ini berawal ketika menonton dan menikmati film dokumenter 
pada channel youtube tentang batubara yang berjudul “sexy killers”. Dari sana 
terlahir inspirasi membuat sebuah karya serupa, namun melalui sudut pandang yang 
berbeda. Lalu lintas sungai mahakam yang sering di lewati oleh kapal tongkang 
batubara menarik perhatian saya, ternyata di balik kapal tongkang yang berlayar 
ada pekerjaan yang penuh resiko. Di balik tumpukan batubara di kapal tongkang 
ada sosok yang menjaganya.  
Dalam Dokumenter “Puntun Dah Tulak”, memiliki tujuan untuk 
memperlihatkan sisi lain pekerjaan penjaga tongkang batubara yang terkesan biasa 
saja ketika hanya mendengar pekerjaan ini. Namun fakta di lapangan begitu besar 
resiko yang di hadapi oleh para pekerja, seperti perompak yang ingin mengambil 
batubara di kapal tongkang hingga cuaca di laut yang tidak menentu. Serta 
mengubah pandangan buruk masyarakat tentang batubara yang merusak alam, 
ternyata dibalik ada manusia yang mencari nafkah dibalik buruknya batubara. 
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Selain itu, penggunaan mode observasi pada film dokumenter “Puntun Dah 
Tulak” bertujuan untuk membuat penonton merasakan pekerjaan penjaga tongkang 
batubara secara langsung, diharap penonton ikut terbawa dalam film merasakan apa 
yang dirasakan oleh penjaga kapal tongkang. Informasi yang hadir didalam film 
hanya bersumber dari dialog obrolan antar penjaga kapal tongkang dan juga 
kegiatan para penjaga kapal tongkang batubara selama bekerja, sehingga dari 
informasi yang ditampilkan dalam film mampu menggambarkan seperti apa 
pekerjaan penjaga kapal tongkang batubara.  
C. Tujuan dan Manfaat  
 
1. Tujuan Penciptaan Karya  
a. Dengan metode observasi diperoleh data untuk menciptakan film 
dokumenter potret penjaga kapal tongkang batubara. 
b. Memperkenalkan kerja keras sosok penjaga kapal tongkang batubara 
selama perjalanan batubara. 
c. Memberikan penonton sudut pandang yang lebih baik terhadap 
pertambangan batubara tidak hanya dampak buruk dari batubara. 
2. Manfaat Penciptaaan Karya  
a. Menginspiratif masyarakat untuk menghargai setiap pekerjaan. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang sebuah pekerjaan 
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D. Tinjauan Karya  
1. A Rifle and A Bag 
A Rifle and Bag adalah dokumenter mode observasi dengan durasi 89 menit, 
tentang pasangan suami istri yang mencoba menyiapkan masa depan anaknya yang 
akan sekolah. Namun menjadi sulit karena status mereka yang dulunya sebagai 
pemberontak di India, membuat akta untuk anak mereka menjadi sulit karena status 
mereka. 
Dokumenter A Rifle and a Bag menjadi referensi utama untuk film documenter 
“Puntun Dah Tulak”. Kedua film memiliki mode yang sama, pembangunan cerita 
melalui mode observasi menjadi referensi dalam film “Puntun Dah Tulak”. Dalam 
film A Rifle and a Bag infromasi yang ditampilkan bersumber dari dialog antar 
subjek dan aktivitas yang terjadi di dalam film, tanpa adanya wawancara di dalam 
film tersebut. Penonton dapat merasakan tekanan yang ada di film tersebut.  
Dalam film “Puntun Dah Tulak” mode observasi di harapkan mampu untuk 
membawa penonton merasakan perjuangan para penjaga kapal tongkang di dalam 
film ini, seperti perjuangan orang tua dalam film “A Rifle and a Bag” memberi 
Gambar 1. 1 Poster film dokumenter A Rifle 
and A Bag 
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masa depan bagi anaknya. Inspirasi perjuangan orang tua dalam film “A Rifle and 
a Bag” menjadi acuan dan semangat dalam membuat dokumenter mengenai 
penjaga kapal tongkang dan dibuat sebaik mungkin agar penonton dapat nyaman 
menyimak rangkaian informasi yang sutradara ingin sampaikan dalam film 
“Puntun Dah Tulak”.   
2. Anak Sungai 
Film Dokumenter Anak Sungai yang mengangkat fenomena kehidupan nelayan 
tradisional di Sabintulung Kutai Kertanegara. Film tersebut sangat cocok menjadi 
acuan untuk film “Puntun Dah Tulak” dalam segi latar belakang tempat dan bahasa 
objek karena memiliki kesamaan daerah atau tempat yaitu kota Tenggarong. 
Film dokumenter “Anak Sungai” ini menjadi data acuan pada pengerjaan 
film dokumenter “Puntun Dah Tulak”. Sosok penjaga kapal tongkang dan nelayan 
pada film “Anak Sungai” memiliki latar belakang yang sama yaitu suku Kutai. 
Dalam film “Anak Sungai” memperlihatkan sosok warga Kutai yang bekerja 
sebagai nelayang, sedangkan dalam film  “Puntun Dah Tulak” menampilkan sosok 




Gambar 1. 2 Screenshot film dokumenter Anak Sungai 
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3. Sexy Killers  
Dalam film “Sexy Killers” menceritakan bagaimana dampak besar 
pertambangan batu bara dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap terhadap masyarakat 
dan lingkungan. Sexy Killers menampilkan adanya keterlibatan para pejabat dan 
purnawirawan di sektor pertambangan batubara dan perkebunan kelapa sawit.  
  
Film “Sexy Killers” menjadi sumber informasi mengenai batubara yang ada 
di Indonesia khususnya Kalimantan Timur,  informasi tentang perusahaan batu bara 
yang ada di Kalimantan Timur menjadi sumber informasi untuk film “Puntun Dah 
Tulak”. Informasi tentang banyaknya perusahaan ilegal batu bara yang ada di 
Kalimantan Timur dalam film “Sexy Killers” menjadi acuan untuk film “Puntun 
Dah Tulak”, karena sosok penjaga kapal tongkang dalam film “Puntun Dah Tulak” 
mayoritas bekerja untuk perusahaan batubara. Perusahaan resmi batu bara pada 
umumnya menggunakan jasa aparat hukum seperti polisi air untuk menjaga kapal 
tongkang. Perbedaan mendasar pada kedua film hanya terletak pada sudut pandang 
yang ditampilkan, dalam film “Sexy Killers” menampilkan kerusakan yang di 
timbulkan oleh produksi batubara, sedangkan dalam film “Puntun Dah Tulak” 
memberi sudut pandang dari sosok penjaga kapal tongkang yang menggantungkan 
hidupnya untuk bekerja di perusahaan batubara.
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